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BAB 6 
KESIMPULAN 
Berikut adalah kesimpulan hasil penelitian mengenai pengembangan produk 
suvenir tempat kartu nama berciri khas Yogyakarta: 
1. Model 3D dan prototype alternatif desain tempat kartu nama yang didapatkan 
dapat dilihat pada Tabel 6.1. 
Tabel 6.1. Model 3D dan Prototype Alternatif Desain Tempat Kartu Nama 
Desain 
ke- 
Model 3D Prototype 
1 
  
2 
  
3 
 
4 
  
5 
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2. Produk tempat kartu nama berciri khas Yogyakarta yang didapatkan pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 6.1. 
 
Gambar 6.1. Produk Tempat Kartu Nama Berciri Khas Yogyakarta 
3. Total biaya desain dan manufaktur pada penelitian pengembangan produk 
tempat kartu nama berciri khas Yogyakarta adalah Rp3.034.395,00. 
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CV Tins Art memiliki 
keterbatasan 
produksi
CV Tins Art belum 
dapat membuat 
master produk 
sendiri
Master produk 
berasal dari 
produk yang 
dibawa konsumen
Master produk berasal dari produk 
yang dibeli oleh pihak CV Tins Art
CV Tins Art tidak 
memiliki teknologi 
untuk membuat 
master produk
CV Tins Art tidak 
mau berinvestasi 
untuk teknologi 
membuat master 
produk
Relief pada hasil 
cetakan kurang detail
CV Tins Art tidak memiliki SDM yang 
bergerak di bidang pengembangan 
dan desain produk
Pertumbuhan 
produksi IMK di 
Yogyakarta 
meningkat
Jumlah kedatangan melalui Bandara Adi 
Sucipto meningkat dari tahun 2010-2013
Yogyakarta memiliki 
banyak obyek wisata
Biasanya, wisatawan akan 
membeli sovenir sebagai 
pengingat akan perjalanan
CV Tins Art belum 
memiliki master 
produk tempat 
kartu nama
Tempat kartu nama memiliki 
tinkat kedetailan yang lebih 
tinggi daripada sovenir lain yang 
pernah diproduksi CV Tins Art
Lab. Proses Produksi 
UAJY memiliki fasilitas 
teknolgi CAD/CAM
Lab. Proses Produksi 
memiliki SDM yang memiliki 
kemampuan pengembangan 
dan desain produk
Lab. Proses Produksi mampu 
menciptakan desain yang artistik 
dengan tingkat kedetailan yang tinggi
Persaingan industri 
kreatif sovenir 
logam meningkat
  
Mengapa CV Tins Art ingin 
mengembangkan produk 
sovenir tempat kartu nama?
INTERRELATIONSHIP DIAGRAM 
(DIAGRAM KETERKAITAN)
KESIMPULAN: Bagaimana mengembangkan 
variasi desain dan master prototype sovenir 
tempat kartu nama untuk membantu 
mengembangkan dan memajukan CV Tins Art 
dengan dalam rangka meningkatkan daya 
saing produk sovenir logam. 
Lampiran 1
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Lampiran 2 
RINGKASAN WAWANCARA 
 
Tanggal  : 5 Maret 2014 
Lokasi   : CV Tins Art 
Responden  : Bp. Sugeng 
Jabatan  : Pemilik CV Tins Art 
Pewawancara  : Yohana Stephanie 
Alat yang digunakan : lembar pertanyaan wawancara, bolpen, handphone 
Tujuan   : mendapatkan informasi mengenai profil perusahaan  
     dan kondisi perusahaan sekarang yaitu mengenai  
     keterbatasan perusahaan dan kebutuhan produksi. 
 
Berikut adalah pertanyaan dan jawaban pada saat wawancara : 
No Pertanyaan Jawaban
1 Kapan perusahaan ini berdiri? Tahun 2007 
2 Siapa yang mendirikan 
perusahaan? 
Bp. Sugeng Prawoto 
3 Di mana alamat perusahaan ini? 
Noyokerten RT 04/38, Petungrejo, 
Sendangtirto, Brabah, Sleman, Yogyakarta 
4 Apa yang menjadi latar belakang 
berdirinya perusahaan? 
Pemilik melakukan alih teknologi untuk 
membantu Negara dalam hal ketenagakerjaan 
karena dengan pendirian perusahaan ini, 
pemilik dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
yang membantu bidang perekonomian. 
5 Perusahaan ini bergerak di 
bidang apa? 
Di bidang cor logam dengan spin casting untuk 
segala produk logam 
6 Bagaimana struktur organisasi 
perusahaan? 
Pemilik yaitu Bapak Sugeng dan bagian 
marketing yaitu Nurma Sari (anak dari Bapak 
Sugeng). 
7 Apa saja teknologi produksi yang 
digunakan perusahaan? 
Proses produksi menggunakan teknologi spin 
casting di mana sebelum melakukan proses 
manufaktur, saya harus memiliki master produk 
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terlebih dahulu. Master produk digunakan untuk 
membuat cetakan produk pada silicon rubber. 
Setelah itu, cetakan dimasukkan ke mesin 
pemutar sentrifugal dan dituangkan lelehan 
logam pewter. Lelehan ini akan memenuhi 
lubang atau celah pada cetakan yang telah 
dirancang. Setelah logam mengeras, produk 
diambil dari cetakan. Apabila permukaan 
produk kurang halus, kami melakukan proses 
penghalusan menggunakan gerinda duduk. 
Setelah itu, kami melakukan finishing produk 
dengan pencelupan produk ke larutan kimia 
atau biasa disebut dengan electroplating. 
Biasanya, produk difinishing menggunakan 
emas, perak, atau tembaga. Jika produk 
merupakan rakitan, kami juga merakit produk 
menjadi satu kesatuan. 
8 Dari mana Bapak mendapatkan 
master produk? 
Biasanya master produk dibawa oleh 
pelanggan ketika mereka akan memperbanyak 
produk. Kalau tidak, biasanya pihak 
perusahaan membeli produk jadi kemudian 
memproduksinya. Kami belum dapat membuat 
master produk sendiri karena memang belum 
ada teknologi untuk membuat master produk 
dan belum ada Sumber Daya Manusia yang 
memiliki kemampuan dalam hal 
pengembangan produk. Saya juga belum ada 
rencana untuk investasi di teknologi seperti itu. 
9 Siapa saja yang menjadi pasar 
perusahaan selama ini? 
Pangsa pasar luas sekali dapat di Indonesia 
maupun internasional. Sampai sekarang, pasar 
dari perusahaan ini adalah bisnis di bidang 
fashion atau aksesoris, perguruan tinggi, 
instansi, dan toko-toko sovenir (di Prambanan, 
Malioboro, dan Borobudur) 
10 
Apakah produksi dilakukan 
dengan make to order atau make 
to stock? 
Keduanya. Perusahaan dapat menerima order 
dari pelanggan dan  membuat produk make to 
stock untuk dipasok ke toko atau untuk 
pameran. 
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11 
Produk apa yang menjadi 
kebutuhan produk 
pelanggan/pasar sekarang? 
Pelanggan dari perusahaan ini membutuhkan 
produk yang terbuat dari logam, biasanya 
berupa sovenir.  
12 
Produk apa yang rencananya 
akan dikembangkan untuk 
jangka panjang dan untuk 
penelitian saya di perusahaan 
Bapak? 
Dalam jangka panjang saya berencana 
mengembangkan sovenir yang berupa 
aksesoris, gunting kuku, gantungan kunci, 
tempat kartu nama, dan miniatur. 
Namun, untuk penelitian Anda, saya 
menginginkan produk tempat kartu nama 
karena produk ini memiliki tingkat detail yang 
lebih tinggi dari produk yang lainnya dan saya 
masih belum memiliki master produk tempat 
kartu nama. Sehingga, saya belum bisa 
memproduksi tempat kartu nama. 
13 
Menurut Bapak, bagaimana 
kriteria sovenir produk kartu 
nama yang baik? 
Sovenir tempat kartu nama yang baik dapat 
mencerminkan kekhasan suatu tempat atau 
kebudayaan. Selain itu, sovenir sebaiknya 
mudah dibawa hal ini berkaitan dengan dimensi 
produk dan berat produk. Bahan pembuat 
produk sebaiknya yang tidak mudah rusak dan 
awet, serta warna produk menarik. Di samping 
itu, harga jual dari sovenir juga harus 
terjangkau oleh konsumen.  
14 
Menurut Bapak, hal apa yang 
perlu diperhatikan dalam 
membuat desain produk? 
Dimensi produk, detail relief, kesesuaian tema 
produk dengan desain relief yang dirancang. 
15 
Bagaimana strategi perusahaan 
dalam menghadapi persaingan di 
pasar? 
Strategi yang dilakukan adalah dengan 
meningkatkan variasi desain produk dan variasi 
jenis produk. Selain itu, perusahaan juga 
menjaga kualitas produk yang dihasilkan agar 
sesuai dengan keinginan konsumennya. 
16 
Hal apa yang perlu ditingkatkan 
atau diperbaiki dalam rangka 
memenuhi kebutuhan pasar? 
Hal yang perlu ditingkatkan adalah variasi 
desain dan detail desain dari produk yang 
dirancang. 
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Break 10 menit, kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan seputar tempat kartu 
nama yang akan menjadi obyek penelitian. 
No Pertanyaan Respon 
17 
Apa bahan dasar tempat kartu nama 
yang akan dirancang? 
Tempat kartu nama akan dirancang menggunakan 
bahan logam pewter dengan dilapisi dengan perak. 
Komposisi pewter yang digunakan adalah 20% 
pewter untuk mengurangi biaya produksi. 
18 Mengapa memilih material tersebut? 
Indonesia memiliki tambang pewter di Pulau Bangka. 
Produksi dari tambang ini biasanya diekspor dalam 
bentuk bahan mentah. Di Indonesia, jarang sekali 
atau dapat dikatakan belum ada perusahaan yang 
memproduksi menggunakan logam pewter. 
karakteristik logam pewter cocok untuk membuat 
cetakan menggunakan silicon karena titik lebur yang 
tinggi dan logam ini tidak berkarat. Selain itu, 
pelapisan dengan perak membuat produk lebih 
kelihatan ekslusif, bersih, dan dapat meningkatkan 
estetika.  
19 
Berapa dimensi tempat kartu nama 
yang sebaiknya dirancang? 
Dimensi maksimal dari produk ini adalah 
10cmx7cmx3cm. 
20 Mengapa memilih dimensi tersebut? 
Dimensi ukuran berpengaruh pada berat produk. 
Berat produk yang maksimal untuk produk ini adalah 
300 gr. Tempat kartu nama sebaiknya tidak terlalu 
berat agar mudah untuk dibawa. 
21 
Berapa kapasitas kartu nama yang 
akan ditaruh di tempat kartu nama 
ini? 
Kapasitas dari produk ini adalah kurang lebih 25 
kartu nama. 
22 
Berapa harga jual produk yang 
diinginkan? 
Harga jual produk menyesuaikan pasar. Untuk pasar 
wisatawan, harga jual yang dipatok adalah sekitar 
Rp 100.000,00  karena material yang terbuat dari 
pewter dan desain produk yang ditampilkan. 
 
Yogyakarta, 5 Maret 2014 
Responden, 
 
 
 
 
Sugeng Prawoto 
Pemilik CV Tins Art 
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Lampiran 3 
 
RINGKASAN BRAINSTORMING PERTAMA 
 
Tanggal/waktu : 7 Maret 2014 
Lokasi   : CV Tins Art 
Peserta   : Yohana Stephanie, Bp. Sugeng. Bp. Paulus Wisnu A.,  
     Bp. Baju Bawono 
Alat yang digunakan : kertas, bolpen, internet, handphone 
Tujuan   : mendapatkan ide produk yang dikembangkan. 
 
Berikut adalah ringkasan dari pertanyaan dan respon pada saat brainstorming: 
No Pertanyaan Respon
1 
Tema apa yang diangkat pada 
produk tempat kartu nama yang 
akan dirancang? 
- Ciri khas Yogyakarta 
- Obyek wisata di Yogyakarta  
- Kebudayaan Yogyakarta 
- Gedung/ monumen di Yogyakarta 
2 
Bagaimana bentuk dari tempat 
kartu nama yang sebaiknya 
dirancang? 
- Bentuk tempat kartu nama duduk 
- Merupakan rakitan antara bagian depan 
dan bagian belakang. 
- Bagian depan menampilkan relief khas 
Yogyakarta 
- Bagian depan memiliki bagian untuk 
memasangkan baut 
- Bagian belakang produk berfungsi sebagai 
sandaran kartu nama 
- Bentuk dari bagian belakang dapat berupa 
setengah lingkaran atau persegi panjang 
4 
Relief khas Yogyakarta apa saja 
yang sebaiknya muncul di 
produk? 
Tugu Yogyakarta, Monjali, Candi Prambanan, 
Keraton Yogyakarta, Tamansari, Malioboro, 
Wayang 
 
Mengetahui, 
Partisipan I,      Partisipan II, 
 
 
 
Yohana Stephanie     Paulus Wisnu A. S.T., M.T.
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Partisipan III,      Partisipan IV, 
 
 
 
 
Baju Bawono, S.T., M.T.    Bp. Sugeng 
  
101 
 
Lampiran 4 
 
RINGKASAN BRAINSTORMING KEDUA 
 
Tanggal/waktu : 16 April 2014 
Lokasi   : Laboratorium Proses Produksi UAJY 
Peserta   : Yohana Stephanie, Bp. Sugeng. Bp. Paulus Wisnu A.,  
     Bp. Baju Bawono 
Alat yang digunakan : kertas, bolpen, komputer 
Tujuan   : mendapatkan ide alternatif desain tempat kartu nama 
 
Berikut adalah ringkasan dari pertanyaan dan respon pada saat brainstorming: 
No Pertanyaan Respon
1 
Desain seperti apa yang cocok 
untuk produk tempat kartu nama 
yang akan dirancang? 
a. Kombinasi antara relief Candi Prambanan, 
Tamansari, dan Tugu Jogja karena bentuk 
kombinasi dari ketiga relief proporsional 
dan sudah dapat mewakili Yogyakarta. 
Desain 1 menggunakan Papan 3 yaitu 
papan yang bertuliskan DI Yogyakarta 
dengan lambang Keraton Yogyakarta. 
Pemunculan papan 3 ini memperkuat 
identitas bahwa tempat kartu nama ini 
merupakan sovenir dari Yogyakarta. 
b. Kombinasi antara relief Tugu Jogja, 
Monjali, dan Keraton Yogyakarta karena 
ketiga relief tersebut merupakan objek 
wisata di Yogyakarta yang terkenal dan 
kombinasi dari ketiga relief tersebut 
berbentuk proporsional. Desain 2 ini 
menggunakan Papan 3 untuk memperkuat 
identitas Yogyakarta. 
c. Menampilkan relief Keraton Yogyakarta 
yang dipadukan dengan tulisan 
beridentitaskan Keraton Ngayogykarta 
Hadiningrat untuk memperkuat desain. 
Pemilihan relief berupa Keraton Yogyakarta 
ini karena Keraton merupakan salah satu 
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simbol warisan kebudayaan di Yogyakarta. 
Papan yang dipilih untuk desain ini adalah 
Papan 4 yaitu papan yang bermotif 
bebatuan. Papan 4 dipilih karena sudah 
ada identitas jelas mengenai Yogyakarta 
yaitu Tulisan Keraton Ngayogyakarta 
Hadiningrat. Jadi, tidak perlu lagi ada 
tulisan identitas Yogyakarta. 
d. Menampilkan ciri khas dari Yogyakarta 
berupa Malioboro. Sepanjang Jalan 
Malioboro, pengunjung dapat melihat dan 
naik kendaraan tradisional bernama 
Andong. Oleh karena itu, desain 4 ini 
menampilkan relief andong dan tiang nama 
Jalan Malioboro. Penulis memilih alternatif 
Papan 1 untuk desain ini karena desain 
Papan 1 minimalis dan tidak kaku. 
Sehingga Papan 1 ini dapan menunjang 
nilai estetika dari Desain 4. 
e. Bernuansa warisan kebudayaan yaitu 
Candi Prambanan dan Wayang karena 
keduanya berhubungan dengan warisan 
kebudayaan dari nenek moyang yang 
bernuansa keagamaan. Oleh karena itu, 
kedua relief cocok untuk dipadukan. 
Penulis memilih Papan 2 untuk desain ini 
karena corak ulir pada papan memperkuat 
tema desain yaitu kebudayaan. 
 
Mengetahui, 
Partisipan I,      Partisipan II, 
 
 
 
 
Yohana Stephanie     Paulus Wisnu A. S.T., M.T.
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Partisipan III,      Partisipan IV, 
 
 
 
 
Baju Bawono, S.T., M.T.    Bp. Sugeng 
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Lampiran 5 
RINGKASAN BRAINSTORMING KETIGA 
 
Tanggal/waktu : 30 April 2014 
Lokasi   : Laboratorium Proses Produksi UAJY 
Peserta   : Yohana Stephanie, Bp. Paulus Wisnu A. 
Alat yang digunakan : kertas, bolpen, komputer 
Tujuan   : mendapatkan fungsi-fungsi desain sebagai bahan 
     penilaian/evaluasi alternatif desain 
 
Berikut adalah ringkasan dari pertanyaan dan respon pada saat brainstorming: 
No Pertanyaan Respon
1 
Apa saja fungsi-fungsi desain 
yang akan digunakan untuk 
menilai desain? 
 
- Estetika 
- Keunikan desain 
- Detail produk 
- Pencerminan khas Yogyakarta 
- Masa prototype 
- Kemudahan dalam Manufaktur 
 
Mengetahui, 
Partisipan I,      Partisipan II, 
 
 
 
 
Yohana Stephanie     Paulus Wisnu A. S.T., M.T. 
 
 
 
 
Partisipan III,      Partisipan IV, 
 
 
 
 
Baju Bawono, S.T., M.T.    Bp. Sugeng 
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Lampiran 6 
 
Rekapitulasi Penggunaan Komputer untuk 
Proses Desain 3D Model dan Pembuatan Prototype 
 
No Tanggal Keperluan Durasi (jam) 
1 11 Maret 2014 Membuat model 3D Tugu 
Yogyakarta 
2 
2 14 Maret 2014 Membuat model 3D wayang 1:30 
3 18 Maret 2014 Membuat model 3D Tugu 
Yogyakarta 
5 
4 21 Maret 2014 Membuat model 3D Monjali 2 
5 25 Maret 2014 Membuat model 3D Candi 
Prambanan, Andong 
1:30 
6 28 Maret 2014 Membuat model 3D Keraton 
Yogyakarta 
4:15 
7 29 Maret 2014 Membuat model 3D Tamansari, 
tulisan Keraton Ngayogyakarta 
Hadiningrat 
2 
8 2 April 2014 Membuat papan 1,2,3,4 2 
9 2 Mei 2014 Membuat + validasi desain 1  1 
10 6 Mei 2014 Membuat +validasi desain 2 0:45 
11 9 Mei 2014 Membuat +validasi desain 3 0:30 
12 13 Mei 2014 Membuat + validasi desain 4 1 
13 14 Mei 2014 Membuat +validasi desain 5 1 
14 23 Mei 2014 Mencetak prototype +setting 4 
TOTAL 28:30 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Laboratorium Proses Produksi 
 
 
 
A. Tony Yuniarto, S.T., M.T. 
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Lampiran 7 
Pemilihan Kepentingan Fungsi Desain 
 
Fungsi Desain yang Dibandingkan Fungsi Desain yang Lebih Penting 
Estetika dan keunikan desain  
 
Estetika dan detail produk  
 
Estetika dan pencerminan khas Yogyakarta  
 
Estetika dan kemudahan dalam manufaktur  
 
Estetika dan masa prototype  
 
Keunikan dan detail produk  
 
Keunikan desain dan pencerminan khas 
Yogyakarta 
 
Keunikan desain dan masa prototype  
 
Keunikan desain dan kemudahan dalam 
manufaktur 
 
Detail produk dan pencerminan khas 
Yogyakarta 
 
Detail produk dan masa prototype  
 
Detail produk dan kemudahan dalam 
manufaktur 
 
Pencerminan khas Yogyakarta dan masa 
prototype 
 
Pencerminan khas Yogyakarta dan 
kemudahan dalam manufaktur 
 
Masa prototype dan kemudahan dalam 
manufaktur 
 
 
Penilai, 
 
 
Sugeng Prawoto 
Pemilik CV Tins Art 
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Lampiran 8 
 
Pemberian Skor Untuk Setiap Desain Tempat Kartu Nama 
 
Fungsi Desain 
Skor 
Desain 1 
Skor 
Desain 2 
Skor 
Desain 3 
Skor 
Desain 4 
Skor 
Desain 5 
Estetika produk      
Keunikan produk      
Detail gambar desain 3D      
Pencerminan khas Yogyakarta      
Masa prototype      
Kemudahan dalam manufaktur      
 
Keterangan:  
Skor merupakan nilai dari rentang 0-10. Skor o merupakan skor terendah dan 10 
merupakan skor paling tinggi. 
 
Penilai, 
 
 
 
 
 
Pemilik CV Tins Art
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Lampiran 9 
 
Pembobotan Kebutuhan Konsumen 
 
No. Kebutuhan konsumen Bobot Kepentingan*
1 Desain dapat menunjukkan ciri khas Yogyakarta  
2 Dimensi produk yang proporsional sehingga mudah 
dibawa 
 
3 Harga jual yang terjangkau  
4 Bahan produk yang tidak mudah rusak dan awet  
5 Warna produk yang menarik  
6 Kapasitas untuk menyimpan 25 kartu nama  
 
*Bobot diisi dari skala 1-100 dan total bobot adalah 100 
 
 
Penilai, 
 
 
 
 
 
Pemilik CV Tins Art 
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Lampiran 10 
Biaya Manufaktur 
 
Keterangan QTY Harga Total 
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
 
 
 
Pemilik CV Tins Art, 
 
 
 
Sugeng Prawoto 
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Lampiran 11 
Lampiran CD 
 
Berikut adalah isi dari lampiran Tugas Akhir yang berada di CD: 
1. Referensi yang digunakan (Folder: Referensi) 
2. Gambar 3D dalam format STL (Folder: gambar 3D/stl) 
3. Gambar 3D dalam format PowerSHAPE (Folder: gambar 3D/ps) 
4. Video proses pencetakan master prototype (Folder: video dan foto/video 
pembuatan prototype) 
5. Foto prototype dan pengukuran masa prototype (Folder: video dan 
foto/foto prototype+pengukuran masa) 
6. Foto produk jadi (Folder: video dan foto/foto produk jadi) 
7. Softcopy laporan Tugas Akhir (Folder: laporan) 
 
 
